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ABSTRACT 
Peternakan merupakan usaha yang dikelola secara komersil dan saat ini menjadi andalan pemenuhan 

kebutuhan hidup keluarga. Salah satu contohnya adalah peternakan ayam ras broiler. Ayam jenis ini 

merupakan bibit unggul yang dihasilkan dari persilangan bibit ayam dengan produktivitas tinggi. Ternak 

ayam ras broiler  di Indonesia telah menjadi sebuah industri yang memiliki komponen lengkap. dimana 

perkembangan usaha ini memberikan  kontribusi  nyata  dalam pembangunan pertanian dan memiliki nilai 

spesifik khususnya dalam upaya pemenuhan kebutuhan protein hewani dalam negeri dan juga memiliki 

peranan dalam memanfaatkan peluang kesempatan kerja.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Menganalisis Faktor-faktor Produksi Seperti DOC, Pakan, Vaksin, Obat-Obatan & Vitamin, Tenaga Kerja, 

Listrik, Luas Kandang. Berpengaruh Terhadap Hasil Produksi Usaha Peternakan Ayam Ras Pedaging di 

Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. Menganalisis tingkat Efisiensi usaha Peternakan Ayam Ras 

Pedaging di Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi 

linear berganda dengan metode uji asumsi klasik. Hasil menunjukan bahwa DOC bepengaruh positif 

signifikan, Pakan berpengaruh positif signifikan, vaksin berpengaruh negatif signifikan, tenaga kerja 

berpengaruh negative signifikan, listrik berpengaruh negatif signifikan, vitamin & obat-obatan berpengaruh 

positif signifikan, lias kandang berpengaruh negatif signifikan. Efisiensi pada usaha ternak ayam ras 

pedaging menunjukan hasil 1.77 dan menunjukan bahwa usaha ternak ayam ras pedaging sudah efisien 

 

Kata kunci: DOC; Pakan; Vaksin; Tenaga kerja; Listrik; Vitamin & Obat-obatan; Luas kandang; 

Efisiensi. 

ABSTRAK 

Livestock is a business that is managed commercially and is currently the mainstay of 

meeting the needs of family life. One example is broiler chicken farms. This type of chicken is a 

superior breed produced from crossing chicken seeds with high productivity. Broiler breeds in 

Indonesia have become an industry that has complete components. where this business 

development makes a real contribution to agricultural development and has specific value, 

especially in efforts to meet domestic animal protein needs and also has a role in taking advantage 

of job opportunities. This study aims to analyze Production Factors such as DOC, Feed, Vaccines, 
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Medicines & Vitamins, Labor, Electricity, Spacious Cages. Influence on Production Results of 

Broiler Farming Business in Rakit District, Banjarnegara Regency. Analyzing the level of business 

efficiency of Broiler Farms in Rakit District, Banjarnegara Regency. The data analysis technique 

used is multiple linear regression with the classical assumption test method. The results showed 

that DOC had a significant positive effect, feed had a significant positive effect, vaccines had a 

significant negative effect, labor had a significant negative effect, electricity had a significant 

negative effect, vitamins & drugs had a significant positive effect, and cage liaison had a 

significant negative effect. Efficiency in broiler farming shows 1.77 results and shows that broiler 

farming business is efficient. 

 

Keywords: DOC; feed; Vaccine; Labor; Electricity; Vitamins & Medicines; Cage area; 

Efficiency. 

 

1. Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi merupakan proses penting yang dilakukan suatu negara atau daerah 

untuk mencapai perekonomian yang lebih baik. Salah satu cara untuk mencapai pembangunan 

ekonomi adalah mengelola sumber daya dengan baik. Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi 

yang memiliki beraneka ragam sumber daya (Rokhayati et al., 2022). Dimana sumber daya yang 

dimiliki dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tolok ukur 

kesejahteraan masyarakat dapat dilihat dari pendapatan masyarakatnya. Upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat adalah dengan meningkatkan jumlah 

lapangan kerja dan kesempatan kerja. (Muntahanah et al 2022) 

Dewasa ini, masyrakat memiliki keinginan untuk membuka lapangan usaha yang produktif. 

Usaha ayam broiler merupakan usaha yang produktif dan cukup komersial. Dafitra et al., (2018) 

menyatakan bahwa usaha ayam broiler merupakan usaha yang dapat dikelola secara komersial dan 

dapat diandalkan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga. (Dessriadi et al, 2022). Usaha ayam 

broiler merupakan usaha yang menjanjikan apabila kita bekerjasama dengan berbagai pihak. 

Kerjasama peternak dengan perusahaan mitra ayam broiler yang tepat memiliki dampak positif 

pada peningkatan pendapatan pemilik usaha ayam broiler (Nirmala et al., 2022). Sedangkan 

kerjasama yang kurang tepat akan menimbulkan ketidakseimbangan kontrak. Menurut Sumartini 

(2004) adanya ketidakseimbangan kontrak yang telah disetujui antara peternak (plasma) dan 

perusaahan inti akan menyebabkan tingkat pendapatan yang rendah (Rokhyati et al., 2021). Hal 

ini disebabkan oleh kurang transparannya penentuan harga, baik dari harga output (daging siap 

jual) maupun harga input (sapronak) (Muntahanah et al, 2021). Sapronak adalah sarana produksi 

peternakan yang meliputi DOC atau anak ayam, pakan, vaksin, vitamin dan obat-obatan Rokhayati 

et al., (2021). 

Alasan lain dari peternak mengikuti kerjasama ini agar mendapatkan bimbingan dari 

perusahaan dan difasilitasi keperluan sapronak. Lancarnya ketersediaan sapronak meningkatkan 

pembudidayaan ayam broiler (Winarto et al., 2021), sehingga lama proses produksi dan 

pendapatan yang diperoleh akan stabil Rokhayati et al., (2021). Pendapatan stabil yang diperoleh 

peternak dikarenakan kepastian harga jual produksi mitranya sudah dijamin perusahaan. Disisi 

lain, perusahaan mitra memiliki kendala yang dihadapi, yaitu permasalahan mengenai tenaga kerja 

dan inefisiensi penggunaan sapronak (Murdijaningsih & Muntahanah 2021). Adanya kendala 

tersebut akan mempengaruhi hasil produksi dan biaya produksi yang dikeluarkan (Panggarti et al., 

2022). Besarnya biaya produksi yang dikeluarkan mempengaruhi keuntungan yang diperoleh oleh 
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perusahaan dan peternak (Putri et al., 2020). Penggunaan faktor-faktor produksi seperti DOC, 

pakan, obat-obat dan vitamin dan vaksin, sangat berpengaruh dalam keuntungan dan kerugian 

ditanggung sendiri pada peternak ayam ras pedaging (Muntahanah & Murdijaningsih 2020)..  

Selain peternak ayam broiler yang bekerjasama dengan perusahaan lain, terdapat peternak 

non mitra Purnomo et al (2021). Peternak non mitra merupakan peternak Peternak yang bebas 

menjual produknya sendiri ke pasar dan menyelenggarakan usaha ternak dengan modal sendiri. 

Sahari et al., (2019) menjelaskan bahwa terdapat keuntungan peternak ayam broiler mengelola 

usahanya secara mandiri yaitu: 

1. Pemeliharaanya cukup mudah 

2. Waktu pemeliharaan relative singkat (± 4 minggu ) 

3. Sistem pemasaranya dalam bentuk ekoran 

4.  Tingkat pengembalian modal relative cepat. 

Data Badan Pusat Statistik Jawa Tengah Tahun 2019 menunjukkan bahwa Kabupaten 

Cilacap, Banjarnegara, Kebumen, Purbalingga, Banyumas. Kabupaten Cilacap menjadi wilayah 

produksi daging yam broiler terbanyak Pada Tahun 2013-2019 Di Jawa Tengah. Produksi daging 

ayam broiler Barlingmascakeb dari Tahun 2013 sampai 2019 mengalami naik turun setiap 

tahunnya. Pada tahun 2013 kabupaten cilacap memiliki produksi ayam ras tertinggi namun seiring 

berjalannya waktu produksi tersebut semakin menurun karena adanya beberapa faktor seperti 

pendapatan yang tidak stabil, penggunaan faktor produksi dan perbedaan tingkat efisiensi. Berikut 

Gambar 1. akan menunjukkan  data produksi daging ayam Barlingmascakeb Tahun 2013-2019: 

 

 
Gambar 1.  Data Produksi Daging Ayam Broiler Menurut Barlingmascakeb 

 

Kabupaten Banjarnegara merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Tengah yang memiliki 

usaha ternak ayam broiler dari skala kecil hingga skala besar. Kabupaten Banjarnegara terutama 

di Kecamatan Rakit pada Tahun 2013 mengalami peningkatan populasi usaha ternak sebanyak 65 

populasi namun seiring berjalanya waktu populasi semakin menurun hal itu terjadi karena 

disebabkan kurang pahamnya masyarakat dalam mengelola usaha ternaknya, tingkat manajemen 

pemeliharaan yang kurang baik dari perusahaan mitra, kurangnya modal dalam pembangunan 

sektor usaha ternak ayam ras pedaging dan harga pasar yang tidak stabil serta ketidakmampuan 

untuk mencegah, mendeteksi dan mengontrol penyakit. Berbagai masalah yang terjadi pada usaha 

ternak ayam berdampak pada biaya produksi yang dikeluarkan akan semakin besar. Ditambah lagi 
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harga yang fluktuatif membuat peternak mengalami kerugian sehingga peternak berbalik arah 

menggunakan pola kerjasama. (Maryani et al., 2020).  

Saat ini, sebagian besar peternak ayam pedaging tidak bekerja secara mandiri namun 

bekerjasama. Skema kerjasama ini merupakan kerjasama antara peternak ayam dan perusahaan 

mitra. Perusahaan mitra memiliki peran untuk menyediakan sapronak dan peternak menyediakan 

kandang ayam dan tenaga kerja (Purnomo & Danuta (2022). Tujuan dari skema kemitraan ini adalah 

membantu para peternak ayam pedaging yang memiliki keterbatasan dana (Nurtini et al., 2017). 

Keberhasilan kerjasama dalam usaha ayam ternak menggunakan beberapa sistem kontrak.  Sistem 

kontrak beda harga dan kerjasama kontrak bagi hasil. (Awaliyah et al., 2021).  

Perusahaan mitra dan peternak ayam melakukan kerjasama yang dilandasi sistem kontrak. 

Sedangkan kerjasama sistem bagi hasil merupakan kerjasama yang dilakukan oleh pihak pemilik 

modal dengan peternak yang berlandaskan  atas sistem kepercayaan saja. Pada kerjasama sistem 

kontrak, ketepatan penggunaan input lebih terjamin dan sesuai dengan budidaya yang telah diatur 

oleh pihak perusahaan. Jika dibandingkan dengan kerjasama sistem  bagi  hasil  kurang  tepat  

dalam  hal penggunaan input produksi (Handayani et al., 2021). Demikian juga dengan kualitas 

input (sapronak) pada kerjasama sistem kontrak juga lebih tinggi dari sistem bagi hasil (Pramita et 

al., 2017).  

Adanya perbedaan penggunaan input pada kedua sistem kerjasama tersebut, menyebabkan 

produksi yang dicapai berbeda pula. Dalam penelitian ini diperkirakan pola kerjasama dengan 

sistem kontrak lebih terintegrasi secara vertikal dibandingkan kerjasamasistem bagi hasil (Pramita 

et al., 2017). (Murti et al., (2020). menyatakan bahwa setiap usaha peternakan yang dijalankan 

bersamaan dengan adanya berbagai tantangan sesuai dengan skala usaha yang dijalankan 

merupakan tujuan terbesar untuk mencapai keuntungan. Diharapkan suatu lembaga berfungsi 

sebagai penampung aspirasi para pengikut mitra (Achadi et al., 2021). Produksi yang dicapai 

berbeda juga karena adanya perbedaan penggunaan sapronak pada dua sistim kerjasama tersebut. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan usaha ayam pedaging adalah tingkat 

kewirausahaan peternak Octisari et al (2021). Tingkat kewirausahaan ini akan mempengaruhi 

keahlian peternak dalam menjalani usaha ayam pedagingnya. Keahlian petani untuk bersikap, 

berpikir, dan bertindak dalam situasi bisnis merupakan salah satu bentuk kompetensi berwirausaha 

yang mengaruhi kinerja usaha sedang diijalankan (Burhanuddin et al., 2013).  

Dari masalah-masalah usaha ternak ayam di Kabupaten Banjarnegara khususnya di 

Kecamatan Rakit perlu dilakukan analisis efisiensi ekonomis usaha ternak ayam.  

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Teori Produksi  

Teori Produksi adalah penggunaan sumber daya yang menghasilkan komoditas yang 

berbeda, yang dapat dialokasikan di tempat yang berbeda dan pada waktu yang berbeda dan tujuan 

yang berbeda. mengubah suatu komoditi menjadi komoditi lainnya yang sama sekali berbeda  

(Miller & Meiners, 2000). Dengan demikian, produksi tidak terbatas pada pembuatannya saja 

tetapi juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran, pengemasan ulang, upaya-upaya 

mensiasati lembaga regulator atau mencari celah hukum demi memperoleh keringanan pajak atau 

lainnya. (Iswardono (2004). Teori produksi adalah teori tentang bagaimana individu memilih opsi 

ini Winarto et al., (2022). Produsen berusaha untuk mendapatkan produksi paling banyak dari 

sejumlah uang tertentu Surveyandini & Achadi(2021). Untuk memaksimalkan keuntungan penting 

melakukan apa yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Sarlan & Ahmadi 2017). 
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2.2. Fungsi Produksi  

Fungsi produksi meruapakan hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi 

yang diciptakannya. Faktor-faktor produksi tersebut Rokhayati et al (2021) antara lain : tenaga 

kerja, tanah, modal Purnomo (2021)., dan keahlian keusahawan Surveyandini, (2021). Dalam teori 

ekonomi, untuk analisis produksi, selalu dimisalkan bahwa tiga faktor produksi (tanah, modal dan 

keahlian keusahawan) adalah tetap jumlahnya. Hanya tenaga kerja yang dipandang sebagai faktor 

produksi yang berubah-ubah jumlahnya Sundari & Uripi (2021). Yang dimaksud dengan faktor 

produksi adalah semua korbanan yang diberikan pada ternak agar ternak tersebut mampu  

menghasilkan dengan baik (Soekartawi, 1997). Untuk menggambarkan hubungan diantara faktor-

faktor produksi yang digunakan dan tingkat produksi yang dicapai (Adhitya, (2021)., maka yang 

digambarkan adalah hubungan antara jumlah tenaga kerja yang digunakan dan jumlah produksi 

yang dicapai (Sukirno, 2005). 

2.3 Efisiensi Usaha 

Pengertian efisiensi adalah hubungan antara input dan output. Secara luas efisiensi adalah 

keuntungan yang maksimal bisa dicapai bersama besaran perjuangan tertentu (Soekartawi, 2002). 

dihitung menggunakan R/C ratio yaitu perbandingan antara jumlah penerimaan dan total biaya 

(Soekartawi, 2003). Analisis Rasio Biaya Pendapatan (R/C) (Adhitya et al., 2021)Analisis rasio 

biaya pendapatan digunakan untuk menganalisis seberapa besar efisiensi usaha ayam pedaging 

dalam periode tertentu Koesoemasari et al., (2022). Efisiensi ini dapat dicapai dengan 

meningkatkan produksi dan mengurangi besarnya biaya produksi yang dikeluarkan dalam satu 

periode (Viastika, 2021) Berikut ini rumus R/C rasio yang digunakan dalam penelitian ini: 

R/C Rasio = TR/TC 

Keterangan : 

TR : Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC : Total Cost (Total Biaya)  

Dalam perhitungan R/C rasio memiliki kriteria pengujian sebagai berikut:  

a. R/C > 1 artinya usaha ternak broiler yang dilakukan adalah efisien.  

b. R/C < 1 artinya usaha ternak broiler yang dilakukan adalah tidak efisien.  

c. R/C = 1 artinya usaha ternak broiler yang dilakukan adalah mencapai titik impas.   

  

3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Alat analisis yang digunakan untuk menganalisis data 

meliputi analisis kelayakan model fungsi produksi, analisis faktor-faktor  yang berpengaruh 

terhadap produksi dan analisis efisiensi faktor-faktor produksi. Analisis analisis tersebut dilakukan 

untuk menghitung nilai efisiensi dari penggunaan faktor-faktor produksi pada usaha peternakan 

ayam ras pedaging (Sarlan & Ahmadi, 2017). Data diperoleh melalui data primer dengan 

melakukan survei langsung ke lokasi dengan menggunakan metode wawancara berdasarkan 

kuesioner dan observasi (Pangestika et al, 2021; Purnomo et al 2021) 

 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ b4X4+b5X5+ b6X6+ b7X7+e 

 Dimana : 

Y   = Hasil Produksi Daging Sekali Panen (Kg) 

X1  = Bibit Ayam/DOC (Ekor ) 
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X2   = Pakan (Kg) 

X3   = Vaksin (L)  

X4  = Tenaga Kerja (Upah) 

X5   = Listrik (Watt) 

X6   = Vitamin & Obat-obatan (L) 

X7  = Luas Kandang (M) 

b1,-b7  = besaran parameter 

a   = Konstanta/intersep 

e    = Bilangan natural  

4. Hasil 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan SPSS 25, didapatkan nilai signifikasi (sig 2-

tailed) sebesar 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang akan dihitung sudah 

terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas menggunakan SPSS 25, didapatkan 

nilai signifikasi (sig) variabel > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang akan dihitung 

sudah terdistrisbusi Heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas. Dapat dilihat 

bahwa tolerance dan VIF dari variabel bebas DOC (X1), Pakan (X2), Vaksin (X3), Tenaga Kerja 

(X4), Listrik (X5), Vitamin (X6), Luas kandang (X7). Nilai tolerance variabel bebas yaitu > 0,10. 

dan nilai VIF semua variable bebas tersebut < dari 10,00. Dan disimpulkan tidak terjadi 

Multukolinearitas.  

 

5. Pembahasan 

5.1 Pengaruh DOC Terhadap Hasil Produksi  

DOC mempunyai pengaruh positif signifikan pada hasil produksi. Hal ini dibuktikan dengan 

uji t. berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung X1 sebesar 3.725 lebih besar dibanding t tabel 

(1.693). yang menunjukan bahwa DOC adalah yang paling utama dalam usaha ternak ayam ras 

pedaging. Berdasarkan uji parsial (uji T) Diketahui nilai t hitung pada variabel kondisi DOC adalah 

sebesar (3.725) dengan signifikasi sebesar (0,001). Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

yaitu (3.725) > (1,693) dari nilai signifikasinya (0,001) < (0,05), maka hipotesis diterima.  

5.2 Pengaruh Pakan terhadap hasil produksi  

Pakan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap hasl produksi. dibuktikannya uji t. 

berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung X2 sebesar 2.193 lebih besar dibanding t tabel (1.693). 

yang menunjukan bahwa Pakan merupakan sumber energi dan zat gizi untuk pemeliharaan, 

pertumbuhan dan perkembangan tubuh. Berdasarkan nilai t hitung pada variabel kondisi Pakan 

adalah sebesar (2.193) dengan signifikasi sebesar (0,036). Karena nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel yaitu (2.193) > (1,693) dari nilai signifikasinya (0,036) < (0,05), hipotesis diterima. 

 

5.3 Pengaruh Vaksin terhadap hasil produksi  

Vaksin mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap hasl produksi. Hal ini dibuktikan 

dengan uji t. berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung X3 sebesar -1.252 lebih kecil dibanding t 
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tabel (1.693). yang menunjukan bahwa apabila vaksin diletakan terlalu lama disuhu dingin atau 

lebih dingin, vaksin bisa mati atau rusak. Berdasarkan nilai t hitung pada variabel kondisi Vaksin 

sebesar (-1.252) dengan signifikasi sebesar (0,219). Dan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu 

(-1.252) < (1,693) dari nilai signifikasinya (0,219) > (0,05), dapat hipotesis ditolak 

5.4 Pengaruh Tenaga kerja terhadap hasil produksi  

Tenaga kerja memiliki pengaruh negatif signifikannterhadap hasl produksi. Hal ini 

dibuktikan dengan uji t. berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung X4 sebesar  -0.632 lebih kecil 

dibanding t tabel (1.693). Selain itu, penggunaan tenaga kerja pada usaha ternak berasal dari 

anggota keluarga dan tenaga kerja dari luar keluarga. Para petani akan menggunakan tenaga kerja 

dari luar keluarga apabila tenaga kerja dari keluarga sendiri mengalami kekurangan  (Putra et al, 

2020). Di samping itu, faktor angkatan kerja juga merupakan factor yang penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Perkembangan tingkat kesempatan kerja menunjukkan 

seberapa besar produksi barang dan jasa yang dihasilkan dalam masyarakat yang akan menentukan 

perolehan pendapatan (Winarto et al, 2022). yang menunjukan bahwa apabila peternakan itu 

dikelola secara manual untuk 2.000 ayam masih bisa dikelola oleh 1 pria dewasa. Namun jika 

menggunakan alat otomatis untuk 6.000 ayam cukup tenaga kerja satu pria dewasa. Berdasarkan 

nilai t hitung pada variabel Tenaga kerja adalah sebesar (-0,632) dengan signifikasi sebesar 

(0,532). Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (-0,632) < (1,693) dari nilai 

signifikasinya (0,532) > (0,05), maka hipotesis ditolak.  

5.5 Pengaruh Listruk terhadap hasil produksi  

 Listrik  mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap hasl produksi. Hal ini dibuktikan 

dengan uji t. berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung X5 sebesar -0.444 lebih kecil dibanding t 

tabel (1.693). yang menunjukan bahwa penggunaan listrik sangat minim dimana sistem kandang 

open house lebih minim dalam penggunaan listrik dibandingkan dengan sistem kandang close 

house yang menjadi perbedaan antara keduanya yaitu penggunaan kipas besar atau blower. 

Berdasarkan nilai t hitung pada variabel kondisi Listriksebesar (-0,444) dengan signifikasi sebesar 

(0,660). Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (-0,444) < (1,693) dari nilai 

signifikasinya (0,660) > (0,05), maka hipotesis ditolak  

5.6 Pengaruh Vitamin & Obat-obatan terhadap hasil produksi  

 Vitamin & Obat-obatan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap hasl produksi. Hal 

ini dibuktikan dengan uji t. berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung X6 sebesar 3.118 lebih besar 

dibanding t tabel (1.693). yang menunjukan bahwa vitamin berguna untuk pertumbuhan, daya 

tahan terhadap penyakit dan merupakan komponen organik yang berperan penting dalam 

metabolisme tubuh. Berdasarkan nilai t hitung pada variabel kondisi Vitamin & Obat-obatan 

adalah sebesar (3.118) dengan signifikasi sebesar (0,004). dikarenakan nilai t hitung lebih besar 

dari t tabel yaitu (3.118) > (1,693) dari nilai signifikasinya (0,004) < (0,05), maka hipotesis 

diterima 

 

5.7 Pengaruh Luas Kandang terhadap hasil produksi 

 Luas kandang  mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap hasl produksi. Hal ini 

dibuktikan dengan uji t. berdasarkan uji t diperoleh nilai thitung X7 sebesar 0.898 lebih kecil 

dibanding t tabel (1.693). yang menunjukan bahwa kandang yang terlalu sempit ditambah populasi 

ayam yang tinggi akan menyebabkan suhu kandang akan cepat meningkat terutama pada siang 
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hari, sehingga mengakibatkan konsumsi pakan menurun dan lebih banyak minum disertai tingkat 

stress yang tinggi. Berdasarkan nilai t hitung pada variabel kondisi Luas Kandang adalah sebesar 

(0.898) dengan signifikasi sebesar (0,376). nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu (0.898) 

>(1,693) dari nilai signifikasinya (0,376) > (0,05), maka hipotesis ditolak. 

R/C Ratio =  
          967.000.000

545.500.000
     = 1.7726856 

Jika R/C > 1, berarti bahwa total penerimaan lebih besar dari total  biaya yang dikeluarkan, 

sehingga usaha ternak ayam tersebut sudah efisien sehingga layak untuk diteruskan. Berartii 

peternakan ayam ras pedagging di Kecamatan Rakit  Kabupaten Banjarnegara sudah efisiensi. 

 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung dari 

lapangan dengan menyebar kuesioner kepada 40 responden. Responden dalam penelitian ini 

adalah pemilik usaha ternak di Kecamatan Rakit Kabuoaten Banjarnegara. Penelitian ini untuk 

melihat pengaruh  variabel bebas yaitu : bibit ayam, Pakan, Vaksin, Tenaga kerja, Listrik, Vitamin 

& obat-obatan, Luas kandang. Berdasarkannhasil dari penelitiannyang telahhdilakukan didapat 

beberapa kesimpulansebagai berikut : DOC mempunyai pengaruh positif signifikan pada hasil 

produksi, Pakan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap hasl produksi, Vaksin 

mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap hasl produksi, Tenaga kerja memiliki pengaruh 

negatif signifikannterhadap hasl produksi, Listrik  mempunyai pengaruh negatif signifikan 

terhadap hasl produksi, Vitamin & Obat-obatan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap 

hasl produksi, Luas kandang  mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap hasl produksi. R/C 

Ratio =  
          967.000.000

545.500.000
     = 1.7726856 Jika R/C > 1, berarti bahwa total penerimaan lebih besar 

dari total biaya yang dikeluarkan, sehingga usaha ternak ayam tersebut sudah efisien sehingga 

layak untuk diteruskan. Berartii peternakan ayam ras pedagging di Kecamatan Rakit Kabupaten 

Banjarnegara efisien. 
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